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ABSTRAKSI 

Seli Hendrastiani (1402015158) 

 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI KERJA, DAN 

KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT 

TELEKOMUNIKASI INDONESIA, TBK. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 

         Karyawan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Budaya Organisasi, 

Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Dalam penelitian ini digunakan metode survei. Variabel yang digunakan yaitu 

Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

independen dan variabel Kinerja Karyawan sebagai variabel dependen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan perusahaan PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk yang berjumlah 140 karyawan. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan slovin, diperoleh berjumlah 103 orang sebagai responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pengukurannya menggunakan 

skala likert. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dengan menggunakan uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, 

pengujian hipotesis uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), analisis koefisien 

korelasi parsial dan koefisien korelasi berganda. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif yaitu variabel Kinerja Karyawan (Y) 

mendapati hasil rata-rata (mean) sebesar 38.35 dengan standar deviasi sebesar 

3.882. Variabel Budaya Organisasi (X1) mendapati hasil rata-rata (mean) sebesar 

40.75 dengan standar deviasi sebesar 4.445. Variabel Motivasi Kerja (X2) 
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mendapati hasil rata-rata (mean) sebesar 35.96 dengan standar deviasi sebesar 

4.589. Variabel Kepuasan Kerja (X3) mendapati hasil rata-rata (mean) sebesar 

38.23 dengan standar deviasi sebesar 3.991. 

Hasil model regresi linear berganda yang diperoleh yaitu  ̂ = 0.403 + 0.191 

X1 + 0.323 X2 + 0.390 X3.  Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa residual 

berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi 

heteroskedastisitas, tidak terjadi autokorelasi sehingga dapat diinterprestasikan 

model regresi mempunyai sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Nilai Adjusted R
2 

sebesar 0.627 artinya variabel independen budaya 

organisasi, motivasi  kerja, dan kepuasan kerja  mampu mempengaruhi variabel 

dependen kinerja karyawan adalah sebesar 62.7% sedangkan sisanya sebesar 

37.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

Hasil uji statistik t variabel yaitu budaya organisasi (X1) menunjukkan thitung 

sebesar 3.365 > 1.660, tingkat signifikansi 0.001 < 0.05 maka Budaya Organisasi 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya nilai thitung variabel yaitu Motivasi Kerja (X2) menunjukkan thitung 

sebesar 4.977 > 1.660, tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 maka Motivasi Kerja  

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya nilai thitung variabel yaitu Kepuasan Kerja (X3) menunjukkan thitung 

sebesar 4.954 > 1.660, tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 maka Kepuasan Kerja  

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji 

F menunjukkan Fhitung sebesar 58.164 > F 0.05 (3:99) = 2.70 dengan tingkat 

signifikansi 0.000 < 0.05, maka dapat diinterpretasikan bahwa Budaya Organisasi, 

Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien korelasi parsial variabel Budaya Organisasi (X1) dan variabel 

kinerja karyawan (Y)  sebesar 0.320 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 

0.05, maka dapat dikatakan terdapat hubungan positif rendah dan signifikan. Nilai 

koefisien korelasi parsial variabel Motivasi Kerja (X2) dan variabel kinerja 

karyawan (Y)  sebesar 0.447 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 
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maka dapat dikatakan terdapat hubungan positif sedang dan signifikan. Nilai 

koefisien korelasi parsial variabel Kepuasan Kerja (X3) dan variabel kinerja 

karyawan (Y)  sebesar 0.446 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, 

maka dapat dikatakan terdapat hubungan positif sedang dan signifikan. 

Analisis koefisien korelasi berganda diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

berganda (R) = 0.799 berarti ketiga variabel yaitu Budaya Organisasi, Motivasi 

Kerja, dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat (berada pada interval 0.60-0.799) dan positif terhadap kinerja 

karyawan. 
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ABSTRACTION 

 

 

Seli Hendrastiani (1402015158) 

 

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE, WORK 

MOTIVATION, AND WORK SATISFACTION ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE IN INDONESIA TELECOMMUNICATION, TBK. 

 

The Thesis of Bachelor Degree Program. Management Major. Faculty of 

Economics and Business of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA University. 2018. 

Jakarta. 

 

Keywords: Organizational Culture, Work Motivation, Job Satisfaction, and 

Performance Employee. 

 

This study aims to determine the effect of Organizational Culture, Work 

Motivation, and Job Satisfaction on Employee Performance. 

        The method was used in this study is survey method. The variables used were 

Organizational Culture, Work Motivation, and Job Satisfaction as independent 

variables and Employee Performance variable as the dependent variable. The 

population in this study were all employees of the company PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk, which numbered 140 employees. The technique of selecting 

samples using Slovin, obtained 103 people as respondents. Data collection 

techniques using questionnaires and measurements using a Likert scale. 

Processing and data analysis techniques used are descriptive analysis, multiple 

linear regression, classic assumption test, using normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test, testing partial test 

hypothesis (t test), simultaneous test (F test), analysis of partial correlation 

coefficients and multiple correlation coefficients. 

        The results of the Descriptive Statistics Analysis, namely the Employee 

Performance variable (Y) found that the average (mean) was 38.35 with a 

standard deviation of 3.882. Organizational Culture Variables (X1) find the 

results of the mean (mean) of 40.75 with a standard deviation of 4,445. Work 
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Motivation Variable (X2) finds the average result of 35.96 with a standard 

deviation of 4,589. The Job Satisfaction Variable (X3) finds the average value of 

38.23 with a standard deviation of 3.991. 

        The results of the multiple linear regression model obtained are Ŷ= 0.403 + 

0.191 X1 + 0.323 X2 + 0.390 X3. The classic assumption test results show that the 

residuals are normally distributed, there is no multicollinearity, there is no 

heteroscedasticity, no autocorrelation occurs so that the regression model can be 

interpreted as having the BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) property. 

        Adjusted R
2
 value is 0.627 means that the independent variable of 

organizational culture, work motivation, and job satisfaction can influence the 

dependent variable of employee performance is 62.7% while the remaining 37.3% 

is influenced by other variables not examined in this study. 

       The results of the statistical test t variable namely organizational culture (X1) 

show t count of 3.365 > 1.660, the significance level of 0.001 < 0.05, then the 

Organizational Culture partially has a significant positive effect on employee 

performance. Furthermore, the t count variable, which is Work Motivation (X2), 

shows t count of 4.977 > 1.660, the significance level of 0.000 < 0.05, then Work 

Motivation partially has a significant positive effect on employee performance. 

Furthermore, the t-count variable, which is Job Satisfaction (X3), shows t count of 

4,954 > 1,660, the significance level is 0,000 < 0.05, Job Satisfaction partially 

has a significant positive effect on employee performance. The results of the F test 

show F count of 58.164 > F 0.05 (3; 99) = 2.70 with a significance level of 0.000 

< 0.05, so it can be interpreted that Organizational Culture, Work Motivation, 

and Job Satisfaction simultaneously or jointly have a significant effect on 

employee performance. 

        Partial correlation coefficient value of Organizational Culture variable (X1) 

and employee performance variable (Y) of 0.320 with a significance level of 0.001 

< 0.05, it can be said that there is a low and significant positive relationship. 

Partial correlation coefficient of Work Motivation variable (X2) and employee 

performance variable (Y) of 0.447 with a significance level of 0.000 < 0.05, it can 

be said that there is a moderate and significant positive relationship. Job 
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Satisfaction variable (X3) partial correlation coefficient and employee 

performance variable (Y) of 0.446 with a significance level of 0.000 < 0.05, it can 

be said that there is a moderate and significant positive relationship. 

        Analysis of multiple correlation coefficients is known that the value of the 

multiple correlation coefficient (R) = 0.799 means that the three variables namely 

Organizational Culture, Work Motivation, and Job Satisfaction together have a 

strong relationship level (at intervals of 0.60 - 0.799) and positive to employee 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini era persaingan dunia bisnis sangat ketat, yang akan menimbulkan 

konsekuensi dalam persaingan perusahaan. Persaingan ini menuntut perusahaan 

untuk menyusun kembali strategi bisnisnya sehari-hari, persaingan yang sangat 

ketat terletak pada bagaimana sebuah perusahaan dapat mengimplementasikan 

proses penciptaan produk atau jasanya lebih baik dan lebih berkualitas 

dibandingkan pesaing bisnis lainnya. Untuk mencapai rangkaian proses tersebut 

bukanlah target saat ini saja, melainkan secara terus menerus ke masa datang. 

Selama perusahaan masih bisa terus berusaha memperbaiki kinerjanya, sejauh itu 

pulalah perusahaan dapat tetap bertahan dalam ketatnya persaingan global. 

Persaingan bisnis dapat terjadi pada berbagai perusahaan yang telah memiliki 

keunggulan di bidangnya masing-masing, selain keunggulan pada strategi, 

keunggulan sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalam perusahaan tersebut 

merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi. Keberhasilan ini dapat dilihat dari 

kinerja (job performance) karyawan.  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menyebutkan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Kemampuan dan 

Keahlian, Pengetahuan, Rancangan kerja, Kepribadian, Motivasi kerja, Budaya 

organisasi, Kepuasan kerja, Lingkungan kerja (Kasmir 2016: 189). 
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Secara umum kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor individu masing-

masing karyawan baik dari motivasi ataupun kepuasan kerjanya dan faktor 

organisasi tentang bagaimana budaya organisasinya dimana diantaranya terjadi 

suatu interaksi dengan ciri khas masing-masing serta adanya suatu kepentingan 

yang akhirnya dapat membentuk perilaku, gaya hidup dan etika kerja yang 

kesemuanya akan mencirikan kondisi didalam suatu organisasi itu sendiri. Oleh 

karena itu sebagai organisasi Telkom ini dituntut untuk mampu bekerja secara 

efektif, efisien dan profesional serta memiliki komitmen bersama untuk 

meningkatkan kinerjanya dan memajukan organisasi agar tercapai pula tujuan dari 

organisasi. 

Masalah kinerja yang terjadi di perusahaan adalah masih rendahnya kuantitas 

kerja pegawai. Dalam menangani tugas yang diberikan masih terdapat beberapa 

kinerja pegawai yang dirasakan belum maksimal dalam memenuhi standar 

kuantitas yang diharapkan oleh perusahaan setiap bulannya adalah 2997 

pelanggan, namun kenyataannya jumlah pelanggan yang diperoleh rata-rata hanya 

1200 pelanggan. 

Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda. Masing-masing organisasi 

memiliki filosofi dalam prinsip bisnisnya  masing-masing, cara mereka dalam 

memecahkan suatu permasalahan, mengambil keputusan sendiri, serta memliki 

keyakinan perilaku dan pola pemikiran dalam praktik bisnis. Keyakinan dan 

praktek yang ada dalam suatu budaya organisasi bisa berasal dari manapun yaitu:  

dari satu orang, kelompok kerja, departemen atau divisi yang berpengaruh. 

Beberapa komponen budaya organisasi sering terkait dengan pendiri atau 



3 
 

 
 

pemimpin awal yang menyampaikan kultur tersebut sebagai filosofi, suatu 

rangkaian prinsip dimana  organsasi harus mematuhi kebijakan. 

Menurut Wibowo (2013: 17) bahwa “Budaya organisasi adalah nilai-nilai dan 

norma-norma bersama yang terdapat dalam suatu organisasi dan mengajarkan pada 

pekerja yang datang. Definisi ini menganjurkan bahwa budaya organisasi 

menyangkut keyakinan dan perasaan bersama, keteraturan dalam perilaku dan proses 

historis untuk meneruskan nilai – nilai dan norma – norma”.  

Budaya Organisasi seringkali di gambarkan dalam arti yang dimiliki bersama. 

Pola-pola dari kepercayaan, simbol-simbol, ritual-ritual dan mitos-mitos yang 

berkembang dari waktu ke waktu dan berfungsi sebagai perekat yang menyatukan 

organisasi. Budaya yang kuat memberikan pemahaman-pemahaman yang jelas 

kepada karyawan tentang cara penyelesaian masalah disekitarnya dan budaya 

akan memberikan stabilitas pada organisasi. Budaya organisasi mengacu ke 

sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan 

organisasi dengan organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini bila diamati 

merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi 

tersebut. Secara spesifik budaya dalam organisasi akan ditentukan oleh kondisi 

kerjasama tim, kepimpimpinan dan karakteristik organisasi serta proses 

administrasi yang berlaku.  

PT Telkom Indonesia Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang jasa layanan  teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan 

jaringan telekomunikasi di Indonesia. Dalam upaya bertransformasi menjadi 

digital telecommunication company, Telkom Grup mengimplementasikan strategi 

bisnis dan operasional perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (customer-



4 
 

 
 

oriented). Transformasi tersebut akan membuat oragnisasi Telkom grup menjadi 

lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan 

industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan 

customer experience yang berkualitas.    

 “The Telkom Way” merupakan budaya perusahaan atau nilai-nilai perusahaan 

yang dimiliki Telkom sejak tanggal 10 Juni 2013  yang ditetapkan oleh Direksi 

melalui surat Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk, No.PD.201.00/r.00/HK250/COP-B0020000/2013 

tentang Arsitektur Kepemimpinan dan Budaya Perusahaan. Selanjutnya pedoman 

implementasi Budaya Perusahaan di lingkungan Telkom Group ditetapkan dalam 

Peraturan Direktur Human Capital & General Affair Telkom 

No.PR.201.01/r.00/HK250/COP-B0400000/2013 tentang Budaya Perusahaan 

Telkom Group. Penetapan budaya perusahaan tersebut mengacu pada Konsep 

pengelolaan Telkom Group yang didasarkan pada elemen 8S, yaitu Spirituality, 

Style, Shared Values, Strategy, Staff, Skill, System, dan Structure.  

Masalah budaya organisasi yang biasanya terjadi pada perusahaan adalah 

kurang kuatnya budaya organisasi yang diterapkan oleh karyawan sehingga tidak 

sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga keinginan perusahaan 

untuk menerapkan kebudayaan yang ada di perusahaan sulit terlaksana. Oleh 

karena itu perlu adanya pengetahuan untuk para karyawan tentang bagaimana 

budaya organisasi pada perusahaan tempat mereka bekerja dan juga pentingnya 

peranan perusahaan untuk memberikan pengetahuan terhadap karyawan tentang 
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budaya organisasi sehingga karyawan mampu menerapkan ditempat mereka 

bekerja. Seperti peraturan perusahaan masuk kerja jam 8 tetapi karyawan masih 

ada yang datang terlambat.  

Selain adanya pengaruh budaya, di dalam lingkungan organisasi mempunyai 

berbagai macam pembentukan motivasi kepada karyawan, maka tidak lepas dari 

adanya kemampuan, dan motivasi kerja dari orang yang bersangkutan. Dengan 

kata lain, seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi dan di dukung oleh 

kemampuan bekerja yang baik maka akan tercipta kinerja yang tinggi. Motivasi 

merupakan faktor psikologis yang menunjukkan minat individu terhadap 

pekerjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawab terhadap aktivitas atau pekerjaan 

yang dilakukan. Motivasi seseorang biasanya ditunjukkan oleh aktivitas yang 

terus menurus meningkat dan selalu kepada tujuan. Tujuan tersebut akan timbul 

bila seseorang merasa nyaman dan tinggi kesetiaannya pada perusahaan, apabila 

dalam bekerjanya memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan.  

Kasmir (2016: 189) menyatakan, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah motivasi kerja. Kasmir juga menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan 

dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki 

dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya 

dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk 

melakukan sesuatu dengan baik.  

Seorang karyawan mungkin melaksanakan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya dengan baik dan tidak, tujuan perusahaan dapat tercapai bila karyawan 

dapat melaksanakan tugas dengan baik, tetapi bila tidak pimpinan perusahaan atau 
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manager perlu mengetahui penyebabnya. Biasanya penurunan semangat dapat 

terjadi karena kurang disiplin yang disebabkan oleh turunnya motivasi karyawan 

tersebut untuk itu pimpinan perusahaan atau manager hqrus dapat memberikan 

motivasi kepada para karyawannya sekaligus dapat memberikan kepuasan kerja 

terhadap karyawan sehingga dapat memberikan semangat kerja yang tinggi. 

Masalah motivasi yang terjadi diperusahaan adalah kurangnya teguran pada 

diri karyawan yang terlihat dari cara mereka bekerja yang tidak menunjukkan rasa 

antusias sehingga menyebabkan penurunan kinerja, bahkan kurangnya motivasi 

yang diberikan atasan terhadap karyawan juga menjadi faktor yang menyebabkan 

penurunan kinerja.  

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang 

pekerjaannya. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini nampak pada sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 

segala sesuatu yang di hadapi dilingkungan kerja. Sedangkan Kerja merupakan 

usaha seseorang untuk mencapai tujuan dengan memperoleh pendapatan dan 

tunjangan. Dari kepuasan kerja perlu memperoleh perhatian khusus agar pekerja 

dapat meningkatkan kinerjanya. Departemen sumber daya manusia atau 

manajemen harus selalu memonitor kepuasan kerja karena hal ini mempengaruhi 

sikap absensi, perputaran tenaga kerja, kepuasan kerja dan masalah-masalah 

penting lainnya. Maka seseorang akan merasa puas dengan pekerjaan pada 

umumnya karena berhasil dan memperoleh penilaian yang adil dari pimpinannya.  
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Kepuasan kerja merupakan faktor lain mempengaruhi kinerja karyawan selain 

budaya organisasi dan motivasi. Seseorang akan mendambakan penghargaan 

terhadap hasil pekerjaannya dan mengharapakan imbalan yang adil. Penilaian 

kinerja perlu di lakukan seobyektif mungkin karena akan memotivasi karyawan 

melakukan aktivitasnya. Disamping itu pula penilaian kinerja dapat memberikan 

informasi kepada karyawan untuk pemberian gaji, promosi, dan menilai perilaku 

karyawan.  

Masalah kepuasan kerja yang terjadi di perusahaan adalah tidak semua 

karyawan yang diperusahaan merasa puas dengan pekerjaannya terutama dalam 

hal besaran gaji yang diterima karyawan, jarangnya promosi jabatan untuk 

karyawan yang sudah lama bekerja. Disisi lain para karyawan tersebut harus 

menghadapi tuntutan pekerjaan yang cukup besar. Oleh karena itu pimpinan tidak 

hanya harus memuaskan perusahaan dengan menghasilkan keuntungan yang 

optimal, namun juga harus memberikan kepuasan bagi seluruh karyawan yang 

bekerja pada perusahaan ini. 

 Para karyawan merasakan ketidakpuasan dapat terjadi apabila pekerjaan yang 

diberikan tidak sesuai dengan apa yang diperoleh dari perusahaan. Ketidakpuasan 

para karyawan ini menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat 

merugikan perusahaan yang bersangkutan. Misalnya adanya mogok kerja, dan 

lain-lain yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja perusahaan itu sendiri. 

Maka para pimpinan sebaiknya mengerti apa yang dibutuhkan para karyawan dan 

mengetahui keinginan-keinginan apa yang membuat karyawan puas dan 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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Hakikatnya kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang seseorang 

sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat 

pekerjaannya. Pekerja dengan kepuasan kerja tinggi mengalami perasaan positif 

ketika mereka berfikir tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam 

aktifitas tugas. Pekerja dengan kepuasan kerja rendah mengalami perasaan negatif 

ketika mereka berfikir tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam 

aktifitas pekerjaan mereka.  

Dalam uraian diatas, maka penulis mengambil judul Pengaruh Budaya 

Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimanakah budaya organisasi yang dijalankan oleh PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk? 

2. Bagaimanakah motivasi yang dilaksanakan oleh PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk? 

3. Bagaimanakah kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan-karyawan PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk? 

4. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk? 

5. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk? 
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6. Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk? 

7. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia, tbk? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

Penelitian Ini dilakukan pada karyawan di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Fokus penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh budaya 

organisasi (X1), motivasi kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3). 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka pokok masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut 

1. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Pada 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk? 

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk?  

3. Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk?  

4. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada  PT Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang dijalankan oleh PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk 
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2. Untuk mengetahui motivasi yang dilaksanakan oleh PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk 

3. Untuk mmengetahui kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan-karyawan 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

6. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

7. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Manfaat Penelitian Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah perpustakaan 

dengan tambahan refrensi bagi penelitian selanjutnya yang akan dilakukan 

dikemudian hari 

2. Manfaat Penelitian Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk melatih berfikir secara 

ilmiah dengan berdasarkan pada disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya lingkup manajemen SDM, dan menerapkannnya pada data yang 

diperoleh dari objek yang diteliti 
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3. Manfaat Penelitian Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan informasi 

yang dapat membantu manajemen dalam memecahkan masalah di perusahaan. 
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